BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian proses inkulturasi nilai-nilai Islam dalam
kebuadayaan Melayu Patani di Muang Thai Selatan, serta menganalisa fakta
sejarah dan fakta riil. Maka jawaban dari rumusan permasalahan dalam penelitian
ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sejarah islamisasi di Patani (Muang Thai Selatan) diawali dari tahap
konversi kekuasaan ke dalam Islam, bahwa dengan pengakuan raja dan para
pembesar negara yang dapat memberi sebuah solusi untuk mengatasi masalah
politik dan ekonomi. Islamisasi di Patani berwajah toleran dan damai, dan dengan
sendirinya islamisasi yang berlangsung lebih tepat disebut sebagai proses
pembudayaan. Pada masa awal Islam di Patani, para pemuka agama atau
ulamanya memiliki kemampuan untuk membentuk sikap politik dengan bahasa
simbol, sehingga citra keislamannya dapat diformulasikan ke dalam bahasa
politik, ekonomi dan budaya yang dapat diterima oleh seluruh masyarakat Melayu
Patani secara keseluruhan.

Kehadiran Islam di Patani sebagai kekuatan pembina, dengan
membangun kebudayaan yang berjiwa dan bercitra keislaman. Berkat peranan
Islam sebagai kekuatan pemersatu, kebudayaan Melayu Patani yang dahulu
diwarnai oleh kebudayaan animisme, Hindu-Budha, telah menginkultratif dalam
kesatuan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Islam dengan kekuatan inkulturatifnya telah

membentuk sebuah zon kebudayaan baru yaitu kebudayaan Islam-Melayu.



2. Sistem keagamaan dan kebudayaan masyarakat Melayu Patani pada
umumnya berpola kepada animisme dan dinamisme, kemudian pada masa
berikutnya pengaruh agama Hindu dan Budha ikut berkembang. Ketika Islam
mulai tersebar maka berhadapan dengan sistem keagamaan dan kebudayaan
masyarakat yang sinkretik, sistem keagamaan dan kebudayaan masyarakat Patani
berubah menjadi berpola inkulturatif. Pertemuan nilai-nilai Islam dengan budaya
Melayu Patani merupakan proses perubahan sosial yang menyebabkan nilai-nilai
Islam diterima tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.

Proses inkulturasi nilai-nilai Islam dalam kebudayaan Melayu Patani
yang dilakukan oleh para agen telah memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap perubahan sistem keagamaan dan kebudayaan masyarakat Melayu
Patani. Lembaga-lembaga keagamaan yang ada di tengah masyarakat telah
menunjukkan vitalitasnya sebagai basis kekuatan keagamaan dan sosial kultural
yang turut membentukkan sebuah bangunan kebudayaan bangsa tersendiri,
sehingga lembaga keagamaan tampaknya sudah mengakar kuat serta menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat Melayu Patani.

3. Sistem keagamaan dan kebudayaan Melayu Patani yang ditandai
dengan perpaduan dengan nilai-nilai Islam. Budaya Melayu Patani semakin
diperkaya dengan nilai-nilai Islam yang menjadi sumber inspirasi dalam
kehidupan. Namun secara kualitatif strategi tersebut belum mampu membawa
hasil positif, karena sisa-sisa warisan kepercayaan dan kebudayaan lama,

animisme dan Hindu-Budha yang tidak turut ditinggalkan dalam kehidupan.



B. Saran-saran

Setelah membahas tentang inkulturasi nilai-nilai Islam dalam kebudayaan
Melayu Patani di Muang Thai Selatan, maka pada akhir tulisan karya ilmiah ini,
penulis mengambil kesempatan ini mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Lebih utama perlunya bagi anak bangsa akan kesadaran dalam
membebaskan diri dari segala bentuk pengaruh yang menyebabkan lemahnya
nilai-nilai keagamaan Islam dan kebudayaan Melayu dalam realitas sosial. Yang
paling penting adalah upaya dalam memupukkan semula nilai-nilai dan
kepribadian Islam Melayu.

2. Patani dalam tatanan sejarah telah melewati beberapa tahap
pembangunan dan perubahan, dan tahap yang sekarang mungkin, yang berdampak
paling besar terhadap masyarakat Islam Melayu Patani. la mempengaruhi
spektrum kehidupan, nilai-nilai keagamaan dan kebudayaan dalam masyarakat
Islam Melayu Patani. Masalahnya adalah bagaimana dalam perjalanan hidup
seterusnya orang Melayu Patani dapat mempertahankan identitasnya sebagai
seorang muslim yang bisa menjaga kesalehan dan kemelayuannya.

Ini tentu merupakan suatu beban dan kewajiban bagi individu masyarakat
Islam Melayu Patani untuk membangkitkan akan kesadaran mereka, dan ini
merupakan tanggung jawab para pemimpin, baik dari kalangan ulama maupun
pemuka masyarakat untuk menjalankan program dalam membangkitkan
kesadaran keagamaan dan kebudayaan di dalam masyarakat orang Islam Melayu

Patani di Muang Thai Selatan pada hari ini.



Akhiru al-kalam, dalam menutup karya ilmiah ini, penulis mengutip kata
alim ulama Patani, yang setiap selesai menulis karya kitab mereka, dengan
katanya: “inilah akhirnya barang yang memudahkan oleh Allah swt, ke atas
hamba-hamba-Nya pada mengtaswidkan ini vrisalah, ‘ala yadi al-faqir,
ghafarallahu lana wa li walidina wa li asatizand wa li jami’il muslimin, Amien.

Tamma hazihi ar-risalah bi ‘aunillah, wal hamdulillahi Rabbil ‘alamin”.





